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ABSTRAK 

 

 Adu ayam atau sabung ayam merupakan salah satu tradisi yang banyak digemari 

oleh sebagian masyarakat Indonesia. Praktek kegiatan adu ayam ini yang sering 

mempertemukan unggas dari daerah asal yang berbeda diduga memiliki peran dalam 

penyebaran penyakit Avian Influenza. Kontak yang erat antara ayam aduan dengan para 

pehobi adu ayam baik selama pemeliharaan maupun selama kegiatan adu ayam juga 

berisiko besar untuk menularkan penyakit AI ke manusia.   

 Sebanyak 11 peternakan ayam aduan di wilayah Kecamatan Labuan diperiksa 

terhadap infeksi virus Avian Influenza. Dari setiap peternakan tersebut diambil 5 ekor 

sampel yang diambil dari usap trachea. Sampel dari setiap peternakan disatukan (pool) 

menjadi satu sampel untuk pemeriksaan dengan rt-PCR di Laboratorium Virologi Fakultas 

Kedokteran Hewan IPB. Karakteristik peternak, manajemen peternakan dan tingkat 

pengetahuan peternak mengenai AI diperoleh dari wawancara dengan menggunakan 

kuesioner berstruktur.  

 Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa sebanyak 55% peternakan ayam aduan 

yang disurvei di Kecamatan Labuan diketahui terinfeksi virus AI H5. Data tingkat 

pengetahuan menunjukkan bahwa 72% peternak ayam aduan di wilayah ini memiliki 

pengetahuan mengenai penyakit AI berkategori sedang.   

 Hasil penelitian ini menyarankan perlunya dilakukan usaha pengendalian dan 

pemberantasan penyakit AI pada peternakan ayam aduan dan perlu dilakukan usaha 

peningkatan pengetahuan peternak terhadap penyakit AI.  
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 Penyakit Avian Influenza (AI) atau flu burung sejak pertama kali menyebar di Indonesia 

pada tahun 2001 hingga saat ini masih terus terjadi baik pada unggas maupun pada 

manusia. Kasus pada manusia yang terus berlanjut telah menjadikan Indonesia sebagai 

negara dengan kasus kematian tertinggi pada manusia yang disebabkan oleh penyakit AI. 

Laporan Komnas FBPI sampai dengan 19 Mei 2008 menyebutkan korban jiwa akibat AI 

telah mencapai 108 orang dari 133 kasus dengan Case Fatality Rate 81,2% (Komnas FBPI 

2008).  

 Pada penyakit AI, unggas dianggap sebagai inang utama yang menyebarkan virus baik 

antar unggas maupun ke manusia. Peternakan ayam yang memiliki porsi terbesar dalam 

sektor perunggasan di Indonesia tentu menjadi sorotan utama dalam menyebarnya penyakit 

ini. Hal inilah yang membuat penanganan kasus AI pada unggas terutama ayam menjadi 

prioritas utama dalam pengendalian AI baik pada hewan maupun manusia. 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang beberapa daerahnya memiliki tradisi adu 

ayam atau sabung ayam. Tradisi sabung ayam banyak dipertahankan di masyarakat hingga 

saat ini dan dihubungkan dengan kegiatan perjudian. Salah satu jenis ayam  yang banyak 

digunakan sebagai ayam aduan  di Indonesia adalah ayam Bangkok. Ayam Bangkok sesuai 

dengan namanya, memang berasal dari negara Thailand yang kemudian dikembangbiakan 

sendiri oleh masyarakat dan menjadi sangat terkenal di kalangan pehobi adu ayam di 

Indonesia. Ayam ini diakui mempunyai kualitas yang bagus sebagai jagoan di arena 

pertarungan ayam sabung (Sartika T & Iskandar S 2008). 

 Adu ayam (sabung ayam) merupakan salah satu kegiatan yang dianggap berhubungan 

dengan penyebaran kasus AI. Kontak yang sangat erat antar ayam aduan yang berasal dari 

berbagai daerah saat bertarung diduga berperan dalam penyebaran virus AI antar ayam. 

Kejadian kasus AI pada manusia terkait dengan adu ayam, pernah dilaporkan di Thailand 

pada tahun 2004 yang menyerang seorang pemuda yang berhubungan erat dengan ayam 

aduan melalui cara membawa ayam dan membantu membersihkan sekresi mucus dari 

tenggorokan ayam selama pertarungan dengan menggunakan mulutnya sendiri (Anonim 

2008). 

 Para pehobi adu ayam di daerah sering mengadakan turnamen sabung ayam baik 

antar desa, kecamatan, kabupaten bahkan antar propinsi. Kegiatan tersebut menyebabkan 
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ayam Bangkok yang akan diadu dibawa ke desa, kecamatan, kabupaten atau bahkan 

propinsi lain untuk mengikuti turnamen tersebut. Kegiatan semacam ini diduga sebagai 

sumber penyebaran virus AI antar wilayah. 

 Kecamatan Labuan merupakan salah satu daerah di propinsi Banten yang saat ini 

menjadi sentra budidaya ayam aduan. Masyarakat di daerah ini banyak yang beternak ayam 

aduan, baik sebagai hewan ternak untuk di konsumsi maupun untuk hobi. Peternak ayam 

adu di daerah ini memiliki populasi rata-rata 20-30 ekor per peternakan. Ayam aduan yang 

dipelihara saat ini umumnya merupakan persilangan antara ras ayam lainnya dengan tujuan 

untuk mendapatkan bibit yang unggul. 

 Ayam aduan umumnya dipelihara oleh masyarakat di Kecamatan Labuan secara 

tradisional dengan cara yang sangat sederhana. Ayam aduan dipelihara di dalam kandang 

yang ditempatkan di dalam bangunan rumah yang menjadi tempat tinggal pemilik ayam 

seperti di dapur, di samping atau di belakang rumah. Model pemeliharaan ini sangat berisiko 

untuk penularan penyakit zoonosis seperti AI kepada penghuni rumah. 

 Penelitian ini dilakukan untuk mendeteksi keberadaan virus AI pada ayam aduan dan 

melihat peran ayam ini dalam penyebaran virus AI terkait dengan berbagai karakteristik 

manajemen pemeliharaan yang diterapkan oleh peternak di Kecamatan Labuan. 

 

Tujuan 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Mendeteksi keberadaan virus Avian Influensa (AI) pada peternakan ayam aduan  

2. Mengetahui karakteristik manajemen pemeliharaan ayam aduan 

3. Mengetahui tingkat pengetahuan pemilik ayam aduan mengenai penyakit AI 

4. Mengetahui tingkat aplikasi biosekuriti pada peternakan ayam aduan 

 

Keluaran 

 Keluaran yang dihasilkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Data tingkat infeksi virus Avian Influensa (AI) pada peternakan ayam aduan di 

Kecamatan Labuan. 

2. Data karakteristik manajemen pemeliharaan ayam aduan pada peternakan di Kecamatan 

Labuan. 
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3. Data tingkat pengetahuan pemilik ayam aduan mengenai penyakit AI di Kecamatan 

Labuan. 

4. Data tingkat aplikasi biosekuriti pada peternakan ayam aduan di Kecamatan Labuan. 

 

Manfaat 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat dijadikan dasar 

untuk merencanakan menetapkan kebijakan dalam penanggulangan penyakit Avian 

Influenza (AI) di peternakan ayam Aduan khususnya di wilayah Kecamatan Labuan. 
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METODE 

 

Waktu dan Tempat 

 Kegiatan studi ini dilakukan di tiga desa di wilayah Kecamatan Labuan yaitu Desa 

Teluk, Desa Cigondang dan Desa Kampung Baru. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober sampai dengan bulan Desember 2008. 

 

Populasi 

 Populasi studi pada penelitian ini adalah peternakan ayam aduan yang berada di 

wilayah Kecamatan Labuan. 

 

Sampel 

 Besar sampel dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan win episcope 2.0 

sebagai berikut : 

Jumlah peternakan yang disurvei dihitung dengan rumus estimasi proporsi:  

 Dengan populasi peternakan sekitar 25 buah, selang kepercayaan 95%, accepted 

error 10% dan perkiraan proporsi 10%, maka jumlah peternakan yang disurvei sebanyak 11 

peternakan. Adapun nama peternak ayam aduan yang akan disurvei pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Penentuan Desa dan Peternak Ayam Aduan di Wilayah Kecamatan Labuan 

No Nama Desa Jumlah Peternakan Nama Peternak 

1 Cicondang 8 1. Sumar                         

2. Sunarto 

3. Adi (RT) 

4. Deden 

5. Samsuri 

6. TB. firman firdaus 

7. H. Dede 

8. Saeful 
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No Nama Desa Jumlah Peternakan Nama Peternak 

2 Kp. Baru 2 9. Utun 

10. Suwirya 

3 Teluk 1 11. Buang 

 

Jumlah sampel per peternakan 

 Untuk menghitung jumlah sampel ayam per peternakan dihitung dengan menggunakan 

rumus deteksi penyakit. Asumsi yang digunakan untuk perhitungan ini adalah jumlah ayam 

per peternakan sekitar 25 ekor, jumlah yang terinfeksi sekitar 10 ekor dan selang 

kepercayaan 95%.  Hasil perhitungan yang diperoleh jumlah sampel per peternakan 

mencapai 5 ekor. 

 Jadi jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini = 11 peternakan x 5 ekor per 

peternakan = 55 sampel. 

 

Pengambilan Sampel  

 Sampel yang diambil dalam studi ini adalah usap trakea. Sampel yang diambil dari tiap 

peternakan (5 ekor) disatukan (pool) menjadi satu sampel pemeriksaan. Pengujian deteksi 

virus AI akan dilakukan di laboratorium Virologi Fakultas Kedokteran Hewan Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Penanganan dan Pengujian Sampel 

 Sampel usap trakea di tranportasikan dalam keadaan dingin dengan suhu 4ºC ke 

laboratorium Virologi Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor (FKH-IPB), 

sampel akan digabung (pool) dari 55 sampel di pool menjadi 11 sampel (5 sampel/pool) 

setiap peternakan, kemudian akan diuji terhadap antigen Virus H5 dengan teknik Reverse 

Transcriptase Polymerase Chain Reaction (rt-PCR). 

 

Pengambilan Data  

 Pengambilan data untuk penelitian ini diperoleh dengan cara berikut: 
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1. Data karakteristik peternakan 

 Data karakteristik diperoleh dari kegiatan wawancara (interview) terhadap pemilik, 

penanggung jawab atau pekerja di peternakan dengan menggunakan kuesioner berstruktur 

(Lampiran 1). Data yang diambil meliputi karakteristik peternak, aspek pemeliharaan, aspek 

kesehatan, pengetahuan peternak mengenai flu burung dan manajemen pemeliharaan ayam 

aduan yang diterapkan di peternakan. 

2. Data tingkat pengetahuan peternak 

 Tingkat pengetahuan peternak ayam aduan terhadap penyakit AI diukur dengan cara 

meminta peternak memberikan penilaian berdasarkan pengetahuan mereka terhadap 

pernyataan-pernyataan terkait penyakit AI. Pernyataan yang diberikan antara lain mengenai 

jenis hewan rentan, gejala penyakit, cara penularan, cara pencegahan dan cara penanganan 

kasus penyakit AI. Penilaian yang diberikan oleh peternak terhadap setiap pernyataan yang 

diberikan dalam bentuk 3 pilihan yang harus dipilih yaitu benar, salah dan tidak tahu. 

Pernyataan yang diberikan merupakan kombinasi antara pernyataan positif dengan jawaban 

benar dan pernyataan negatif dengan jawaban yang salah. 

 Untuk menentukan kategori tingkat pengetahuan, maka pernyataan yang dijawab 

dengan benar oleh peternak diberikan skor 3, jika dijawab dengan tidak benar (salah) diberi 

nilai 0 sedangkan jika dijawab dengan tidak tahu diberi nilai 1. Total nilai yang diperoleh dari 

seluruh pernyataan tersebut dikategorikan ‘baik’ jika total nilainya lebih dari 30, kategori 

‘sedang’ jika mencapai antara 15-30 dan ‘rendah’ jika kurang dari 15.   

 

Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan SPSS 

13.0. Karakteristik peternak dan manajemen peternakan dianalisis secara deskriptif. 

Hubungan antar karakteristik manajemen pemeliharaan dengan status infeksi pada 

peternakan diperiksa dengan uji Chi Square. Besaran kekuatan hubungan tersebut diuji 

dengan mencari nilai Odd Rasio (OR) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Peternak 

 Data karakteristik peternak ayam aduan di wilayah Kecamatan Labuan secara lengkap 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Karakteristik Peternak Ayam Aduan di Kecamatan Labuan 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Umur    

  < 40 tahun 5 45,4 

   40 – 50 tahun 4 36,4 

   > 50 tahun 2 18,2 

Jenis kelamin   

      Laki-laki 11 100 

      Perempuan 0 0 

Pendidikan   

     SD  7 63,6 

  SMP  3 27,3 

  SMU  1 9,1 

Tujuan Usaha   

      Usaha Sampingan 6 54,6 

      Hobi 5 45,4 

Pengalaman Beternak   

      < 1 tahun 1 9,1 

      1 – 2 tahun 5 45,4 

    3 – 5 tahun 1 9,1 

    Lebih dari 5 tahun 4 36.4 

Status kepemilikan   

    Pemilik 11 100 

    Pekerja 0 0 

Pekerjaan Lain Selain Beternak   

 Pegawai Swasta 9 81,8 

    Wiraswasta 2 18,2 
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Jenis Kelamin 

 Usaha peternakan ayam aduan di wilayah Kecamatan Labuan seluruhnya (100%) 

dimiliki atau dikerjakan oleh laki-laki. Tidak ada satupun (0%) peternakan ayam aduan yang 

dimiliki atau dikerjakan oleh perempuan. 

 

Umur 

 Kelompok umur peternakan ayam aduan di wilayah Kecamatan Labuan terbagi 

menjadi tiga kategori diantaranya umur produktif (40-50 tahun), umur sangat produktif 

(kurang dari 40 tahun) dan umur kurang produktif (lebih dari 50 tahun). Umur peternakan 

yang paling besar adalah kelompok umur sangat produktif sebesar (45,4%), yang termasuk 

dalam kategori umur ”produktif” adalah 36,4% dan kategori umur ”kurang produktif” sebesar 

18,2%. 

 

Tingkat Pendidikan  

 Secara umum peternak ayam aduan memiliki tingkat pendidikan yang bervariasi mulai 

dari SD sampai dengan SMA. Secara berurutan persentase tingkat pendidikan peternak 

paling tinggi adalah tingkat pendidikan SD yakni sebesar (63,6 %), SMP (27,3 %) dan SMA 

(9,1 %).  

 Tingkat pendidikan dapat berpengaruh terhadap manajemen usaha yang mereka 

lakukan. Dengan demikian tingkat pendidikan yang lebih tinggi diharapkan dapat 

menerapkan manajemen usaha ternak yang lebih baik dibandingkan dengan yang 

berpendidikan lebih rendah. 

 

Tujuan Usaha 

 Pada umumnya tujuan usaha beternak ayam aduan di Kecamatan Labuan memilih 

sebagai usaha sampingan dengan proporsi 54,6% dan sebanyak 45,5% peternak lainnya 

beternak ayam aduan untuk tujuan hobi saja.  
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Pengalaman Usaha 

 Lamanya pengalaman Usaha dalam beternak ayam aduan akan berdampak terhadap 

cara pemeliharaan dan penanganan ayam, sehingga peternak ayam aduan yang 

pengalaman beternaknya lebih lama diharapkan mempunyai pengalaman yang lebih baik 

dalam menangani ayam selama pemeliharaan, baik dalam menangani ayam sakit, ayam 

mati, biosekuriti maupun limbahnya. 

 Lama usaha beternak ayam aduan bervariasi mulai dari kurang dari 1 tahun sampai 

dengan lebih dari 5 tahun. Persentase yang paling tinggi pengalaman usaha peternakan 

ayam aduan adalah 1-2 tahun sebesar 45,4%, peternak lainnya memiliki pengalaman usaha 

kurang dari 1 tahun adalah 9,1%, untuk peternak yang pengalaman usahanya 3-5 sebesar 

9,1% dan yang pengalaman usahanya lebih dari 5 tahun sebesar 36,4%. 

 

Status Kepemilikan 

 Pemilik peternakan yang mengerjakan sendiri usahanya cenderung untuk menangani 

unggas yang diternaknya lebih baik dibandingkan dengan yang dikerjakan oleh orang lain. 

Seluruh (100%) peternakan ayam aduan di Kecamatan Labuan ditangani sendiri oleh pemilik 

peternakan tersebut.   

 

Pekerjaan Utama 

 Pekerjaan utama yang digeluti oleh peternak ayam aduan di wilayah Kecamatan 

Labuan adalah pegawai swasta dan wiraswasta yang persentase masing-masing sebesar 

81,8% dan 18,2 %. 

 

Sistem Pemeliharaan 

 Data Sistem pemeliharaan ayam aduan di wilayah Kecamatan Labuan secara lengkap 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Manajemen Pemeliharaan Ayam Aduan di Kecamatan Labuan 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Jenis kandang   

   Kandang Panggung 10 90.9 

   Kandang Litter 1 9.1 
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Karakteristik Jumlah Persentase 

Luas lahan   

   < 8 m2 6 54,5 

   8 – 10 m2 3 27,3 

    >10 m2 2 18,2 

Populasi ternak   

    < 20 2 18,2 

    20-25 4 36,4 

    > 26 5 45,4 

Jenis ternak ayam   

    Bangkok 11 100 

   Saigon 0 0 

Asal pembibitan unggas   

    Pembibitan sendiri 9 81,8 

    Beli dari peternak lain 2 18,2 

Pelihara Jenis Unggas Lain   

    Ya 6 54,5 

    Tidak  5        45,5 

Jenis unggas lain yang dipelihara   

    Ayam Buras 2 33,3 

    Ayam Ras 2 33,3 

    Entog/Manila 0 0 

    Angsa 0 0 

    Bebek 2 33,3 

Jumlah Variasi Umur Ternak   

    Dua Variasi Umur 5 45,4 

    Tiga Variasi Umur 3 27,3 

    Lebih dari Tiga Variasi Umur  3 27,3 

Perlakuan Terhadap Variasi Umur   

    Dicampur 3 27,3 

    Dipisah dalam kandang yang sama 8 72,7 

      Ditempatkan pada kandang terpisah 0 0 

Perlakuan terhadap unggas baru   

    Ditempatkan bersama unggas lama 11 100 

    Dipisahkan dengan unggas lama 0 0 

Sumber Pakan Ternak   

    Pakan jadi/pabrik 1 9,1 

    Pakan buatan sendiri 1 9,1 

    Pakan jadi/pabrik dan Buatan sendiri 9 81,8 

Pemberian Pakan Ternak   

    Dua kali sehari 10 91,9 
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Karakteristik Jumlah Persentase 

    Tiga kali sehari 1 9,1 

    Lebih dari tiga kali 0 0 

Umur unggas mulai diadu   

   < 1 tahun 2 18,2 

   1-2 tahun 9 81,8 

    > 2 tahun 0 0 

Jarak ayam diadu   

   Antar Desa 4 36,4 

   Antar Kecamatan 7 63,6 

   Antar Kabupaten 0 0 

   Antar Propinsi 0 0 

 

Perkandangan  

Jenis Kandang 

 Jenis kandang yang berada di peternakan ayam aduan di wilayah Kecamatan Labuan 

ada dua jenis yakni kandang panggung dan kandang litter. Sebagian besar peternakan ayam 

aduan di wilayah ini memiliki kandang jenis panggung (90,9%) yang lebih mudah untuk 

dibersihkan dari kotoran, dan sebanyak 9,1% lainnya menggunakan kandang jenis litter. 

 

Luas Kandang 

 Luas kandang di wilayah Kecamatan Labuan bervariasi mulai dari 2 m2 sampai dengan 

20 m2. Luas kandang peternakan dapat dibedakan menjadi 3 kategori yaitu peternakan 

ukuran kecil kurang dari 8 m2 (54,5%), ukuran sedang 8-10 m2 (27,3%), dan peternakan 

ukuran besar lebih besar dari 10 m2 (18,2%). Dari hasil tersebut terlihat bahwa peternakan 

yang berada di wilayah Kecamatan Labuan sebagian besar termasuk dalam kategori 

peternakan ukuran kecil.   
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Ternak Dipelihara  

Jenis Ternak Ayam 

 Jenis ayam yang dipelihara di peternakan ayam aduan di wilayah Kecamatan Labuan 

adalah jenis ayam Bangkok. Berdasarkan hasil wawancara dengan peternak, dari 11 

peternakan ayam aduan semuanya beternak jenis ayam Bangkok. Ayam bangkok yang 

dipelihara di wilayah Kecamatan Labuan ini tidak asli melainkan hasil silangan dari berbagai 

jenis ayam lokal lainnya. 

 

Populasi Ternak 

 Populasi ternak di wilayah Kecamatan Labuan di bagi menjadi tiga bagian diantaranya, 

populasi ternak lebih kecil 20 ekor, 20-26 ekor dan lebih besar dari 26 ekor. Populasi ternak 

yang paling banyak di wilayah Kecamatan Labuan adalah lebih besar dari 26 ekor sebanyak 

45,4%, populasi ternak 20-26 ekor sebesar 36,4% sedangkan populasi ternak yang paling 

sedikit adalah populasi ternak kurang dari 20 ekor sebesar 18,2%. 

 

Asal Pembibitan 

 Pembibitan yang dilakukan dari 11 peternakan ayam aduan, ada sebanyak 81,8% 

yang melakukan pembibitan sendiri, sedangkan peternak yang asal pembibitannya beli dari 

peternak lain sebesar 18,2%. Ada berbagai cara yang dilakukan oleh peternak untuk 

melakukan pembibitan sendiri diantaranya peternak meminjam ayam jantan kepada 

peternak lain, hal ini dikarenakan harga ayam aduan mahal.  

 

Cara Pemeliharaan  

Jumlah Variasi Umur Ternak 

 Pola pemeliharaan ternak ayam aduan di wilayah Kecamatan Labuan mempunyai 

variasi umur yang berbeda, ada yang memiliki dua variasi umur, tiga variasi umur bahkan 

ada yang memiliki lebih dari tiga variasi umur. Variasi umur yang paling banyak ditemukan di 

peternakan ayam aduan diantaranya sebanyak 27,3% untuk peternak dengan tiga variasi 

umur, 27,3% untuk peternak lebih dari tiga variasi umur sedangkan yang paling besar 45,4% 

untuk peternak dengan dua variasi umur. 
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Pemberian Pakan Ternak 

 Frekuensi pemberian pakan yang dilakukan oleh peternak bervariasi, ada yang 

memberikan pakan ternak dua kali dalam sehari dan tiga kali sehari, pada umumnya 

peternak ayam aduan mayoritas pemberian pakan ternaknya dua kali sehari yakni sekitar 

90,9% sedangkan pemberian pakan tiga kali sehari sebanyak 9,1%. 

 

Penanganan Unggas Baru 

 Unggas yang baru diperoleh baik didapatkan dari membeli atau dari lainnya harus 

ditangani dengan benar agar tidak menjadi sumber penularan penyakit kepada ternak lama 

yang sehat. Keseluruhan (100%) peternak ayam aduan di Kecamatan Labuan langsung 

mencampur unggas yang baru diperolehnya dengan ternak lama yang dimiliki tanpa diberi 

perlakuan terlebih dahulu.   

 

Unggas Lain 

Pelihara unggas lain 

 Peternak ayam aduan di wilayah Kecamatan Labuan yang memelihara unggas jenis 

lain selain ayam aduan sebanyak 45,5%, sedangkan yang tidak memelihara unggas jenis 

lain sebesar 54,5%.  

 

Jenis unggas lain yang dipelihara 

 Dari seluruah peternak ayam aduan yang memelihara selain ayam aduan, sebanyak 

40% peternak memelihara ayam buras, sebanyak 40% peternak memelihara bebek dan 

sebanyak 20% memelihara ayam ras. 

 

Ayam Diadu 

Umur diadu 

 Pada umumnya ayam mulai diadu setelah mencapai umur tertentu. Ayam yng berumur 

relatif muda umumnya lebih kuat dalam melaksanakan pertarungan. Sebagian besar (81,8%) 

peternak ayam aduan di Kecamatan Labuan mulai mengadu ayamnya yang telah berumur 1-
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2 tahun, sedangkan 18,2% lainnya sudah mulai diadu saat masih berumur kurang dari 1 

tahun.    

 

Lokasi adu ayam 

 Adu ayam dapat dilaksanakan di tempat yang sama atau berpindah-pindah. Ayam 

aduan di Kecamatan Labuan sebagian besar (63,6%) biasa mengikuti kegiatan adu ayam 

antar kecamatan dan sebanyak 36,4% lainnya hanya mengikuti kegiatan adu ayam antar 

desa. Tidak ada ayam aduan di wilayah ini yang mengikuti kegiatan adu ayam antar 

kabupaten atau antar propinsi. 

 

Sistem Kesehatan 

 Data manajemen kesehatan ayam aduan di wilayah Kecamatan Labuan secara 

lengkap dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Sistem Kesehatan Peternakan duan di Kecamatan Labaun 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Vaksinasi AI   

   Tidak pernah 8 72,7 

   Satu kali / tahun 0 0 

   Dua kali / tahun 0 0 

   Tiga kali / tahun 3 27,3 

Penyuluhan AI   

   Pernah 1 9,1 

   Tidak Pernah 10 90,9 

Penanganan unggas sakit   

   Dijual  1 9,1 

   Dipotong 4 36,4 

   Dipisah dan diobat 6 54,5 

Penanganan unggas mati   

   Dikubur 5 45, 4 

   Dibakar 3 27,3 

   Dibuang ke laut 3 27,3 
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Vaksinasi AI 

Pelaksanaan Vaksinasi 

 Sebanyak 72,7% peternak tidak pernah melakukan pemberian vaksin Avian Influenza 

dan hanya 27,3% peternak yang melakukan pemberian vaksin Avian Influenza. 

 

Frekuensi Vaksinasi 

 Sebanyak 66,7% dari peternak yang memberikan vaksinasi, melakukannya sebanyak 

3 kali dalam setahun dan 33,3% lainnya melakukan sebanya dua kali dalam setahun. 

 Program vaksinasi yang dilakukan oleh peternak ayam aduan merupakan program 

yang direncanakan oleh dinas setempat, yakni dilakukan setiap empat bulan sekali sehingga 

dalam setahun ada tiga kali vaksinasi AI. 

 

Penyuluhan 

 Penyuluhan mengenai AI baik yang diberikan pemerintah, perguruan tinggi maupun 

LSM diharapakan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penyakit AI. 

Sebanyak 9,1% peternak ayam aduan di Kecamatan Labuan pernah mendapatkan 

penyuluhan tentang penyakit AI, sementara 90,9% lainnya tidak pernah mendapatkan 

penyuluhan tersebut. 

 

Penanganan Unggas Sakit dan Mati  

 Unggas yang sakit atau mati selama masa pemeliharaan perlu ditangani dengan 

benar. Unggas sakit atau mati yang tidak ditangani dengan benar dapat menjadi sumber 

penularan penyakit kepada kelompok unggas sehat dalam tempat pemeliharaan yang sama. 

 Sebanyak 9,1% peternak memperlakukan unggas yang sakit dengan cara dijual, 

36,4% pedagang menyembelih unggasnya, dan sebesar 54,5% peternak memisahkan 

unggasnya yang sakit. 

 Pada umumnya peternakan ayam aduan  menangani unggas yang mati dengan cara 

dikubur yakni sebesar 45,4%. Peternak lainnya menangani unggas yang mati dengan cara 

dibakar (27,3%) dan  dikubur (27,3%).  
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Sistem Sanitasi Kandang 

 Data manajemen sanitasi kandang ayam aduan di wilayah Kecamatan Labuan secara 

lengkap dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Manajemen Sanitasi Kandang 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Pembersihan kandang secara teratur   

    Ya 2 18,2 

    Tidak 9 81,8 

Menyapu kandang   

       Ya 7 63,6 

    Tidak 4 36,4 

Mencuci Kandang   

    Ya 6 54,5 

       Tidak 5 45,5 

Membersihkan dengan desinfektan   

    Ya 0 0 

       Tidak 11 100 

 

Frekuensi Pembersihan Kandang 

 Pembersihan dan sanitasi kandang secara teratur diperlukan untuk mencegah 

masuknya agen penyakit ke lingkungan kandang pemeliharaan. Kandang yang kondisinya 

kotor dan jarang dibersihkan dapat menjadi sumber penularan penyakit terhadap unggas 

yang dipelihara di dalamnya. 

 Proporsi peternakan ayam aduan yang melakukan pembersihan kandang secara 

teratur sebesar 18,2% sedangkan sebagian besar peternak lainnya (81,8%) tidak melakukan 

pembersihan kandang secara teratur.   
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Cara Pembersihan Kandang  

 Cara pembersihan dan disinfeksi kandang peternakan yang diterapkan oleh peternak 

dapat mempengaruhi tingkat kebersihan kandang tersebut. Kandang yang dibersihkan dan 

didisinfeksi dengan baik tidak akan menjadi sumber kuman penyakit. Sebanyak 63,6% 

peternak ayam aduan biasa melakukan kegiatan pembersihan kandang ternaknya dengan 

cara menyapu, 54,5% peternak biasa melakukan dengan cara mencuci kandang, sementara 

peternak tidak melakukan kegiatan pembersihan dengan menggunakan disinfektan. 

 

Tingkat Pengetahuan Peternak 

 Hasil pengukuran tingkat pengetahuan peternak ayam aduan di wilayah Kecamatan 

Labuan dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut : 

 

Tabel 6. Tingkat Pengetahuan Peternak Ayam Aduan di Kecamatan Labuan 

No Tingkat Pengetahuan Batas Nilai  Jumlah  

Peternak  

Persentase 

1 Baik > 30 3 27,3 

2 Sedang 15-30 8 72,7 

3 Rendah < 15 0 0 

Total 11 100 

 

 Data pada Tabel 6 menunjukkan 72,2% peternak ayam aduan yang disurvei di 

Kecamatan Labuan memiliki tingkat pengetahuan mengenai AI dalam kategori ‘sedang’, 

sebanyak 27,3% peternak memiliki tingkat pengetahuan berkategori ‘baik’ dan tidak ada 

peternak yang memiliki tingkat pengetahuan berkategori ‘buruk’.  

 Tingkat pengetahuan yang tergolong cukup baik pada peternak ayam aduan di wilayah 

Kecamatan Labuan ini mungkin terjadi akibat berbagai usaha yang dilakukan baik oleh  

pemerintah, swasta dan LSM yang secara terus-menerus meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat terhadap penyakit AI selama beberapa tahun terakhir. Berbagai 

usaha yang telah dilakukan antara lain penyuluhan-penyuluhan secara langsung dan melalui 

tayangan iklan layanan masyarakat di berbagai media baik radio, koran maupun televisi. 

Masyarakat yang memiliki tingkat pengetahuan yang relatif baik diharapkan memliki 

kesadaran dan kepedulian yang baik pula untuk berperan serta secara aktif dalam 

mencegah penularan penyakit AI baik antar unggas maupun dari unggas ke manusia. 
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Jenis Pengetahuan Peternak 

 Secara umum diketahui bahwa sebagian besar peternak ayam aduan di Kecamatan 

Labuan memiliki tingkat pengetahuan berkategori ‘sedang’.  Hal tersebut belum 

menggambarkan secara spesifik tingkat pengetahuan peternak untuk masing-masing 

kategori jensi pernyataan. Tingkat pengetahuan peternak berdasarkan kategori jenis 

pernyataan tentang AI digambarkan sebagai berikut : 

 

Tabel 7. Tingkat Pengetahuan Peternak Ayam Aduan Berdasarkan Jenis Pernyataan 

di Kecamatan Labuan 

No Jawaban 
pernyataan  

Hewan Rentan  Penularan Pencegahan Penanganan  Total 

N % N % n % n % N % 

1 Benar 9 27,3 12 27,3 20 30,3 11 25,0 52 27.8 

2 Salah 9 27,3 4 9,1 19 28,8 5 11,4 37 19.8 

3 Tidak Tahu 15 45,4 28 63.6 27 40,9 28 63,6 98 52,4 

Total 33 100 44 100 66 100 44 100 187 100 

 

 Data pada Tabel 7 menunjukkan dari sejumlah 187 jawaban yang diberikan oleh 

seluruh peternak ayam aduan yang disurvei, sebanyak 27,8% memiliki pengetahuan yang 

baik tentang pernyataan yang diberikan (memberikan jawaban yang benar), sebanyak 19,8% 

memiliki pengetahuan yang salah mengenai pernyataan yang diberikan (memberikan 

jawaban yang salah) dan sebanyak 52,4% tidak memiliki pengetahuan mengenai pernyataan 

yang diberikan (memberikan jawaban tidak tahu). 

 Secara spesifik untuk pertanyaan-pertanyaan mengenai hewan rentan dan gejala 

penyakit terhadap AI menunjukkan bahwa sebagian besar peternak ayam aduan tidak 

mengetahui hal tersebut (jawaban tidak tahu) dengan proporsi 45,4%, sedangkan yang 

mengetahui (memberikan jawaban benar) sebanyak 27,3% peternak dan  27,3% peternak 

lainnya memiliki pengetahuan yang salah (memberikan jawaban yang salah).  

 Tingkat pengetahuan peternak ayam aduan mengenai cara penularan penyakit AI 

berdasarkan jawaban yang diberikan menunjukkan sebanyak 27,3% peternak mengetahui 

cara penularan AI (memberikan jawaban benar), sebanyak 63,6% tidak mengetahui 

(memberikan jawaban tidak tahu) dan sebanyak 9,1% memiliki pengetahuan yang salah 

(memberikan jawaban yang salah).  
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 Tingkat pengetahun peternak ayam aduan mengenai cara pencegahan penyakit AI 

berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan menunjukkan 40,9% tidak mengetahui 

cara pencegahan penyakit AI, sebanyak 30,3% mengetahui caranya dan sebanyak 28,8% 

memiliki pengetahuan yang salah mengenai cara pencegahan tersebut.  

 Tingkat pengetahuan peternak ayam aduan mengenai cara penanganan kasus 

penyakit AI menunjukkan hanya sebanyak 25% yang mengetahui caranya, sebanyak 11,4% 

memiliki pengetahuan yang salah dan sebanyak 63,6% tidak mengetahui cara penanganan 

tersebut. 

 Perbandingan tingkat pengetahuan secara spesifik peternak ayam aduan di 

Kecamatan Labuan berdasarkan jenis pertanyaan yang diberikan digambarkan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Perbandingan Tingkat Pengetahuan Peternak Ayam Aduan 

 

Prevalensi Viral 

 Prevelensi viral menggambarkan proporsi peternakan yang diketahui terinfeksi virus 

Avian Influenza H5 berdasarkan pemeriksaan sampel swab trachea dengan menggunakan 

tes PCR. Prevalensi viral dari peternakan ayam aduan yang disurvei di Kecamatan Labuan 

dapat dilihat pada Tabel 8.  
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 Tabel 8. Prevalensi Viral AI pada peternakan ayam Aduan Di Kecamatan Labuan   

No Nama Desa Jumlah 
Peternakan 

Jumlah Peternakan 
Positif 

Prevalensi Viral 

(%) 

1 Cicondang 8 6 75 

2 Kp. Baru 2 0 0 

3 Teluk 1 0 0 

Total 11 6 55 

 

 Data pada tabel 8 menunjukkan dari 11 peternakan ayam aduan yang disurvei di 

Kecamatan Labuan diketahui sebanyak 55% (6 peternakan) terinfeksi virus AI berdasarkan 

pemeriksaan PCR. Sementara 45%  peternakan lainnya (5 peternakan) diketahui tidak 

terinfeksi virus AI. Berdasarkan lokasi desa tempat peternakan berada diketahui bahwa 

keseluruhan peternakan yang diketahui terinfeksi tersebut berada di desa Cicondang. Dari 8 

peternakan ayam aduan yang disurvei di desa ini sebanyak 75% peternakan (6 peternakan) 

diketahui positif ditemukan virus AI. Peternakan ayam aduan yang disurvei lainnya yang 

berada di Desa Kampung Baru dan Desa Teluk diketahui tidak ditemukan adanya virus AI.    

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Infeksi Virus AI 

 Tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh peternak ayam aduan dapat mempengaruhi 

kejadian infeksi penyakit termasuk penyakit AI pada peternakan yang dikelolanya. Peternak 

yang memiliki pengetahuan mengenai menajemen peternakan yang lebih baik diharapkan 

dapat menerapkan tindakan-tindakan yang dapat melindungi peternakannya dari serangan 

bibit penyakit.  Hubungan tingkat pengetahuan peternak aduan di Kecamatan Labuan 

dengan infeksi virus AI pada peternakan digambarkan pada Tabel 9. 

 

Tabel 9.  Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Infeksi Virus AI pada 

Peternakan Ayam Aduan di Kecamatan Labuan 

No 
Tingkat 

Pengetahuan 
Jumlah Positif Negatif p- Value OR 95% CI 

1 Baik 3 2 1 
0,576 

Ref Ref 

2 Sedang 8 4 4 2,00 0,125-31,975 

Total 11 6 5    

 Berdasarkan data pada Tabel 9 menunjukkan adanya indikasi  peternakan ayam 

aduan yang peternaknya memiliki tingkat pengetahuan berkategori ‘sedang’ memiliki risiko 2 
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kali untuk terinfeksi virus AI dibandingkan dengan peternakan ayam aduan yang 

peternaknya memiliki tingkat pengetahuan berkategori ‘baik’, akan tetapi hubungan ini tidak 

bermakna secara statistik karena memiliki p-value >0,05 dan nilai 95% CI melewati angka 1. 

Hal ini dapat terjadi karena besaran sampel peternakan yang diambil dalam penelitian ini 

jumlahnya sangat sedikit sehingga hubungan bermakna tersebut tidak dapat diperoleh.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Peternak ayam aduan di Kecamatan Labuan secara umum adalah laki-laki, berumur <40 

tahun, berpendidikan sekolah dasar, sebagai usaha sampingan dengan pekerjaan utama 

sebagai pegawai swasta, dikerjakan sendiri oleh pemilik dan memiliki  pengalaman 

beternak 1-2 tahun. 

2. Sistem pemeliharaan ayam aduan di Kecamatan Labuan dilakukan dengan kandang 

panggung, luas kandang < 8 m2, populasi >25 ekor, ayam jenis Bangkok, berasal dari 

pembibitan sendiri, juga memelihara unggas lain, memelihara ayam dalam 2 variasi umur 

dan unggas baru langsung ditempatkan bersama unggas lama. 

3. Sistem kesehatan peternakan ayam aduan menunjukkan sebagian besar peternakan 

tidak pernah divaksinasi AI, tidak pernah mendapatkan penyuluhan tentang AI, ayam 

sakit dipisahkan dan diobati serta ayam mati biasanya dikubur. 

4. Sistem sanitasi yang diterapakan di peternakan ayam aduan menunjukkan sebagian 

besar tidak melakukan sanitasi kandang secara teratur, membersihkan kandang dengan 

cara disapu dan dicuci tanpa disemprotkan desinfektan.   

5. Sebagian besar peternak ayam aduan di Kecamatan Labuan memiliki tingkat 

pengetahuan berkategori sedang. 

6. Secara umum peternak ayam aduan di Kecamatan Labuan memiliki pengetahuan 

spesifik yang kurang memadai mengenai hewan rentan, cara penularan, cara 

pencegahan dan cara penanganan penyakit AI.   

7. Proporsi peternakan ayam aduan yang terinfeksi virus AI H5 di Kecamatan Labuhan 

mencapai 55% dengan menggunakan tes PCR. 

8. Tingkat pengetahuan peternak ayam aduan mengenai AI tidak berhubungan dengan 

kejadian infeksi virus AI terhadap peternakan ayam aduan  

 

Saran 

1. Perlu dilakukan pembenahan terhadap sistem pemeliharaan, sistem kesehatan dan 

sistem sanitasi peternakan ayam aduan di Kecamatan Labuan. 
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2. Perlu dilakukan usaha peningkatan pengetahuan peternak mengenai AI baik melalui 

kegiatan penyuluhan, penyebaran leaflet dan siaran radio maupun televisi. 

3. Perlu dilakukan usaha-usaha pengendalian dan pemberantasan penyakit Avian Influenza 

pada peternakan ayam aduan. 

4. Perlu dilakukan surveilans yang memadai untuk memonitor keberhasilan usaha 

pengendalian penyakit AI pada peternakan ayam aduan.    
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Lampiran 1. Kuesioner Peternak Ayam Aduan 

Tanggal Survei   : ................................................ 

Enumerator    : ................................................ 

 
KUISIONER PETERNAK AYAM ADUAN 

 
I. KARAKTERISTIK PETERNAK 

1.1 Nama Peternak :...................................................................( L /  P ) 

1.2  Umur                 :.................... Tahun  

1.3  Alamat Peternak  

 Desa/Kelurahan      :  ........................................................................... 

 Kecamatan     : ............................................................................ 

 Kabupaten/Kota : ............................................................................ 

1.4   Pendidikan Formal : 

□ SD/ Sederajat      : ................ tahun 

□ SLTP/Sederajat   : ................ tahun  

□ SLTA/Sederajat   :..................tahun 

□ Perg. Tinggi/Sederajat : ............tahun  

1.5   Tujuan Usaha Peternakan ayam aduan : 

□ Usaha Pokok 

□ Usaha Sampingan 

□ Lain-lain, sebutkan : ...................................................................... 

1.6 Status Kepemilikan usaha peternakan ayam aduan : 

□ Milik Sendiri  

□ Pekerja  

□ Kerjasama  

□ Lain-lain, sebutkan ....................................... 

1.7 Lama pengalaman beternak ayam aduan ? 

□ < 1 tahun 

□ 1-2 tahun  

□ 3-5 tahun 

□ Diatas 5 tahun 

1.8 Pekerjaan lain selain beternak ayam aduan : 

□ Wiraswasta 

□ Pegawai Negeri Sipil/TNI/Polri 

□ Pegawai Swasta/Buruh 

□ Petani 

□ Lain-lain, sebutkan : ................................................... 

 

II.  ASPEK PEMELIHARAAN 

2.1 Luas lahan yang digunakan untuk budidaya ternak ayam aduan : 

 Bangunan kandang : ........................ m2 

 Lokasi khusus : .......:......................... m2 

 Lain-lain, sebutkan : ......................................................................... 
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2.2  Jumlah ternak ayam aduan yang dipelihara : 

□ Induk :  ........................ ekor 

□ Jantan :  ........................ ekor 

□ Anakan :  ........................ ekor 

2.3  Jenis ternak ayam aduan yang Anda pelihara : 

□ Bangkok 

□ Saigon 

□ Burma 

□ Lain-lain, sebutkan : .................................. 

2.4   Asal bibit ayam aduan yang dipelihara : 

□ Pembibitan sendiri 

□ Beli dari peternak di daerah sekitar tempat pemeliharaan 

□ Beli dari daerah lain, sebutkan............................ 

□ Beli dari Pasar, sebutkan..................................... 

□ Lain-Lain, sebutkan : ........................................... 

2.5   Jenis ternak lain selain ayam aduan yang dipelihara : 

Jenis Ternak Jumlah (ekor) 

Ayam Buras  

Ayam Ras  

Entog/manila  

Angsa  

Bebek  

.....................................  

2. 6  Bagaimana variasi umur ternak ayam aduan yang Anda pelihara? 

□ Seumur (langsung ke pertanyaan 2.9) 

□ Bervariasi  

□ Lain-lain, sebutkan : ............................................. 

2.7  Jika bervariasi, berapa variasi umur ternak ayam aduan yang biasa anda miliki? 

□ Dua variasi umur 

□ Tiga variasi umur 

□ Lebih dari tiga variasi umur 

□ Lain-lain, sebutkan : ........................................... 

2.8  Bagaimana perlakuan terhadap ternak ayam aduan yang berbeda variasi umur? 

□ Dicampur 

□ Dipisah sempurna 

□ Lain-lain, sebutkan : .......................................... 

2.9  Jika anda melakukan pembelian ayam aduan baru, tindakan apa yang biasa Anda 

lakukan ?  

□  Langsung menempatkan ternak baru tersebut bersama dengan ternak lama 

□  Menempatkan ternak baru secara tertutup dan terpisah dari ternak lama (tanpa 

kontak) selama kurang lebih 2 minggu 

□  Lain-lain, sebutkan :......................................................................................... 

2.10 Jika ditempatkan terpisah, bagaimana cara pemisahannya? 

□ Di dalam kandang khusus yang terisolasi dari ternak lain 

□ Di dalam kandang khusus berdekatan dengan ternak lain 

□ Hanya diberi sekat pemisah dalam kandang yang sama 

□ Lain-lain, sebutlan : .................................................................................. 
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2.11  Darimana sumber pakan ayam aduan yang anda pelihara? (Jawaban  dapat lebih 

dari satu) : 

□ pakan jadi/pabrik, sebutkan merek dan jenisnya : ........................................... 

□ pakan buatan sendiri 

2.12  Jika menggunakan pakan buatan sendiri, bahan apa saja yang digunakan 

(Jawaban  dapat lebih dari satu): 

□ Dedak 

□ Ikan 

□ Limbah rumah makan 

□ Limbah pertanian 

□ Lain-lain, sebutkan................................................................................ 

2.13 Berapa kali sehari anda memberi makan ternak anda? 

□ Dua kali sehari 

□ Tiga kali sehari 

□ Lebih dari tiga kali 

2.14 Apakah ayam aduan di beri telor mentah? 

□ Ya 

□ Tidak 

□ Lain-lain, sebutkan................................................................................ 

2.15 Berapa kali ayam aduan di beri telor mentah? 

□ Satu kali sehari 

□ Tiga kali sehari 

□ Lain-lain, sebutkan................................................................................ 

2.16 Jenis  perlakuan khusus apa yang di berikan pada ayam aduan? (Jawaban  dapat 

lebih dari satu) 

□ Di jemur 

□ Di mandikan  

□ Lain-lain, sebutkan................................................................................ 

2.17  Sebutkan jumlah tenaga kerja yang ada dalam kegiatan usaha ternak Anda? 

□ Tenaga kerja keluarga  : ............ orang 

□ Tenaga kerja luar    : .............orang 

2.18   Jika menggunakan tenaga kerja luar, darimana asal tenaga tersebut : 

□ Dari desa setempat 

□ Dari kecamatan setempat  

□ Lain-lain, sebutkan : ........................................................................... 

2.19   Dimana biasanya pekerja  anda tinggal? 

□ Disekitar kandang  

□ Di rumah anda  

□ Di rumah pendudukan sekitar 

□ Lain-lain, Sebutkan : ....................................................... 

2.20 Berapa rata-rata gaji yang anda bayarkan kepada mereka per bulan? 

□ < Rp. 300. 000,- 

□ Rp. 300.000,-  - < Rp. 500.000,-  

□ Rp.500.000, - Rp. 750.000 

□ > Rp. 750.000,- 
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III. ASPEK KESEHATAN 

3.1  Apakah ternak ayam aduan  Anda pernah mengalami kasus kematian akibat 

penyakit Flu Burung? 

□ Pernah, sebutkan waktunya : 

Bulan..........................Tahun................................... 

□ Tidak pernah (Langsung ke pertanyaan 3.4) 

3.2.  Jika ”pernah”, berapa jumlah ternak ayam aduan anda yang mati pada saat itu : 

............. ekor 

3.3  Darimana anda tahu bahwa kematian ternak tersebut disebabkan penyakit Flu 

Burung? 

□ Petugas Dinas 

□ Dokter Hewan Poskeswan   

□ Sesama Peternak 

□ Lain-lain, sebutkan : .............................................  

3.4  Apakah hingga saat ini kasus flu burung masih terjadi di desa Anda ? 

□ Ya, sebutkan waktu kejadian terakhir : Bulan ........................Tahun 

...................................... 

□ Tidak 

3.5   Berapa kali ternak ayam aduan anda selama ini mendapat vaksinasi flu burung? 

□ Satu kali 

□ Dua kali 

□ Tiga kali 

□ Lebih dari tiga kali 

3.6 Sebutkan jenis vaksin yang digunakan dan waktu pelaksanaan vaksinasi terakhir 

terhadap ternak anda: 

□ Jenis vaksin  : ............................................................................. 

□ Waktu pelaksanaan  : Tgl ............bulan ................ tahun .................. 

3.7  Siapa yang melakukan vaksinasi tersebut ? 

□ Petugas dinas 

□ Dokter Hewan Poskeswan  

□ Vaksinasi Sendiri 

□ Lain-lain, Sebutkan :........................................... 

3.8  Apakah Anda pernah mendapatkan penyuluhan mengenai penyakit flu burung? 

□ Ya 

□ Tidak (langsung ke pertanyaan 3.11) 

3.9  Jika ya, dari mana anda mendapatkan penyuluhan tersebut? 

□ Petugas Dinas Peternakan setempat 

□ Pos Keswan 

□ Lain-lain, sebutkan........................................... 

3.10  Berapa kali anda mendapatkan penyuluhan tersebut? 

□ 1 kali 

□ 2 kali  

□ 3 kali 

□ > 3 kali  



 

Deteksi Virus Avian Influenza (AI) pada Peternakan Ayam Aduan di Kecamatan Labuan  |  30 

3.11 Apakah anda biasa melaporkan ke petugas dinas/ KCD setempat jika ternak anda 

terserang penyakit ? 

□ Ya 

□ Tidak, sebutkan alasannya : 

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

................................................................... (Langsung ke pertanyaan No.3.13) 

3.12  Jika ”ya”,  bagaimana menurut anda respon/tanggapan petugas dinas /KCD 

setempat terhadap laporan Anda ? 

□ Sangat cepat 

□ Cepat 

□ Lambat 

□ Sangat lambat 

□ Tidak ditanggapi 

(Langsung ke 3.14) 

3.13 Jika ”tidak”, tindakan apa yang biasa Anda lakukan untuk mengatasi ternak yang 

sakit ? 

□ Menjual ternak yang sakit 

□ Memotong ternak yang sakit 

□ Segera memisahkan ternak yang sakit dari yang sehat untuk diberikan 

pengobatan 

□ Lain-lain, sebutkan :........................................................................................... 

3.14  Penyakit apa saja yang biasa Anda temukan pada ternak ayam aduan Anda? 

□ Diare 

□ Batuk/Bersin 

□ Tidak mau makan  

□ Lumpuh 

□ Lain-lain, sebutkan : ............................................. 

3.15  Apakah Anda biasa melaporkan ke petugas Dinas/KCD/Poskeswan setempat jika 

ternak Anda mengalami kematian mendadak? 

□ Ya (langsung ke pertanyaan 3.17) 

□ Tidak 

3.16 Jika ”tidak”, tindakan apa yang biasa Anda lakukan untuk menangani bangkai 

ternak tersebut? 

□ Mengubur bangkai ternak 

□ Membakar bangkai ternak 

□ Membuang bangkai ternak ke sungai terdekat 

□ Lain-lain, sebutkan :......................................................................................... 

3.17 Masalah penyakit apa yang biasa menjadi penyebab utama kematian ternak ayam 

aduan Anda ? 

□ Diare 

□ Batuk/Bersin 

□ Tidak mau makan  

□ Lumpuh 

□ Lain-lain, sebutkan : ............................................. 
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3.18 Apakah Anda membersihkan kandang dan halaman kandang ternak ayam aduan 

secara teratur? 

□ Ya 

□ Tidak (langsung ke 3.21) 

3.19 Jika Ya, seberapa sering Anda membersihkannya? 

□ Setiap hari sekali  

□ Setiap 2 hari sekali  

□ Setiap 3 hari sekali 

□ Lain-lain, sebutkan : .............................................. 

3.20 Bagaimana cara Anda membersihkan kandang ternak ayam aduan Anda? 

□ Disapu saja 

□ Disapu dan disemprot desinfektan 

□ Lain-lain, sebutkan : ............................................ 

3.21  Program Kesehatan yang biasa diberikan ke ternak ayam aduan anda : 

Kegiatan Jenis  Waktu/umur 

Pemberian 

Frekuensi 

Pemberian 

Vaksinasi 

(selain AI) 

   

   

   

Obat Cacing 
   

   

Antibiotik 

   

   

   

Vitamin 
   

   

3.22 Siapa yang melakukan tindakan program kesehatan pada ternak ayam aduan 

Anda? 

□ Dokter hewan Poskeswan 

□ Petugas dinas  

□ Dilakukan sendiri 

□ Lain-lain, sebutkan : ........................... 
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Lampiran 2. Pengetahuan Peternak mengenai Penyakit Flu Burung 

 

PENGETAHUAN PETERNAK MENGENAI PENYAKIT FLU BURUNG 

 

 Untuk mengetahui tingkat pengetahuan saudara mengenai penyakit Flu Burung pada 

ternak ayam aduan, saudara dimohon membaca pernyataan-pernyataan berikut dengan 

teliti. Setelah membaca setiap pernyataan, silahkan berikan jawaban saudara sejujurnya 

terhadap pernyataan tersebut. Jawaban dilakukan dengan memberi tanda check (V) pada 

salah satu kolom jawaban yaitu “benar”, “salah” atau “tidak tahu” 

 

No Pernyataan Benar Salah 
Tidak 

Tahu 

4.1. 
Bebek dan unggas air lainnya (angsa, entok) biasanya lebih 

tahan terhadap serangan Flu Burung dibandingkan ayam aduan 
   

4.2. 

Ayam aduan yang mengandung/terinfeksi virus Flu Burung 

(meskipun tampak sehat) dapat menularkan penyakit flu burung 

ke hewan lain 

   

4.3. 

Ayam yang mengalami sedikit depresi, nafsu makan menurun, 

bulu rontok, lemah dan mengantuk mungkin merupakan tanda-

tanda terserang Flu Burung 

   

4.4. 
Ayam aduan yang tidak di vaksin lebih berisiko terserang Flu 

Burung dibandingkan ayam aduan yang divaksin 
   

4.5. 
Ayam aduan yang divaksin tidak dapat diadu lagi karena 

menjadi lemah dan rentan terhadap penyakit fli burung 
   

4.6. 

Feces (kotoran) ayam aduan yang terserang Flu Burung tidak 

berbahaya bagi hewan lain yang sehat oleh karena penyakit Flu 

Burung tidak dapat ditularkan melalui feces (kotoran) ternak 

ayam aduan 

   

4.7. 

Membersihkan kandang, peralatan kandang dan halaman 

kandang secara teratur merupakan tindakan yang tepat untuk 

mengurangi risiko terjadinya penularan Flu Burung ke ternak 

anda 

   

4.8. 

Orang luar (pengunjung), yang keluar masuk area peternakan 

ayam aduan anda tidak dapat menjadi sumber pembawa bibit 

penyakit Flu Burung 

   

4.9. 

Sebelum orang luar memasuki area peternakan/kandang ayam 

aduan diharuskan untuk mencuci tangan, kaki, alas kaki dengan 

air dan sabun. 

   

4.10. 
Vaksinasi pada ayam aduan sehat dapat memberikan 

kekebalan pada bebek terhadap penyakit Flu Burung 
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4.11. 
Ayam aduan yang sakit dengan menunjukkan gejala penyakit 

Flu Burung boleh dipotong untuk dikonsumsi/dijual 
   

4.12. 
Ternak ayam aduan yang baru dibeli dapat langsung dicampur 

dalam satu kandang dengan ternak aduan lama 
   

4.13. 

Ayam aduan yang mati mendadak dan diduga akibat Flu Burung 

sebaiknya segera dimasukkan ke dalam kantong plastik untuk 

diperiksa petugas kesehatan atau dikubur 

   

4.14. 

Jika terjadi kematian mendadak dan dalam jumlah banyak pada 

ternak aduan anda tidak perlu segera dilaporkan ke petugas 

kesehatan hewan setempat 

   

4.15. 
Anda harus mencuci tangan dengan sabun setiap kali akan atau 

sehabis menangani ternak ayam aduan 
   

4.16. 

Orang yang berdekatan atau bersentuhan langsung dengan 

ayam aduan yang terkena penyakit Flu Burung dapat tertular 

penyakit tersebut 

   

4.17. 

Poskeswan atau KCD terdekat merupakan tempat untuk 

melaporkan kejadian penyakit Flu Burung yang menyerang 

ayam aduan anda. 

   

 

 


